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ABSTRAK 

 

Chintia Eka Putri : Pengaruh Play Based Learning Terhadap Kemampuan 

Kognitif Pada Pembelajaran Sains Anak Usia 5-6 Tahun di Kecamatan Way Tuba 

Kabupaten Way Kanan Provinsi Lampung. Tesis. Yogyakarta : Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Program Megister, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022 

  

 Penelitian quasi  eksperiment ini bertujuan untuk menguji pengaruh play-

based learning terhadap kemampuan kognitif anak pada pembelajaran sains serta 

mendeskripsikan aspek kemampuan kognitif yang berkembang menggunakan play-

based learning pada anak usia 5-6 tahun di Kecamatan Way Tuba Kabupaten Way 

Kanan Provinsi Lampung.  

 Subjek penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun dengan jumlah sampel 64 

anak yang diambil dengan teknik stratified cluster random sampling. Desain 

penelitian menggunakan nonequivalen pretest posttest control group design dengan 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen diberi 

perlakuan play based learning permainan yang digunakan pencampuran warna, 

permainan menggunakan berbagai wadah, permainan perubahan wujud zat cair, dan 

permainan air menekan ke segala arah. Sedangkan kelompok kontrol diberi 

perlakuan model pembelajaran klasikal dengan menggunakan buku lembar kerja 

Anak (LKA). Kemampuan kognitif yang diteliti mengacu pada taxonomy bloom 

meliputi remembering, understanding, applying, analyzing, evaluating dan 

creating. Instrumen yang digunakan ialah tes lisan dan dokumentasi. Validasi 

instrumen menggunakan teknik expert judgment dan uji empiris dengan 

menggunakan uji pearson correlation dan uji reliabilitas menggunakan croanbach 

alfa. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, homogenitas dan uji 

hipotesis t test. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa play-based learning berpengaruh 

terhadap kemampuan kognitif pada pembelajaran sains anak usia 5-6 tahun 

dibuktikan dari hasil uji paired t test (nilai sig 0,00<0,05). Hasil uji paired t test 

menunjukkan juga bahwa pembelajaran klasikal berpengaruh terhadap kemampuan 

kognitif pada pembelajaran sains anak usia 5-6 tahun dibuktikan dari hasil uji 

paired t test (nilai sig 0,00<0,05). Namun hasil uji independent sample test pada 

kelompok play-based learning dan kelompok klasikal memperoleh nilai 

signifikansi (2-tailed)  sebesar 0,000<0,05 pada pretest posttest yang menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan kognitif kelompok 

yang menggunakan play-based learning dan kemampuan kognitif kelompok 

menggunakan pembelajaran klasikal. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan 

kognitif yang berkembang secara urut dari paling tinggi ke paling rendah melalui 

play-based learning ialah kesatu remembering, kedua applying, ketiga creating, 

keempat understanding, kelima analyzing dan keenam evaluating. Dengan 

demikian play-based learning dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif pada anak usia 5-6 tahun.  

 

Kata kunci: Play-Based Learning, Pembelajaran Sains, Kemampuan Kognitif 

Anak 
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ABSTRACT 

Chintia Eka Putri: The Effect of Play-Based Learning on Cognitive Ability in 

Science Learning for Children 5-6 Years Old in Way Tuba District, Way Kanan 

Regency, Lampung. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education, Yogyakarta 

State University, 2022. 

This was quasi-experimental research aiming to examine the effect of play-

based learning on children's cognitive abilities in science learning and to describe 

aspects of cognitive abilities developed by using play-based learning in children 

aged 5-6 years old in Way Tuba District, Way Kanan Regency, Lampung. 

This research employed 64 children aged 5-6 years old by using stratified 

cluster random sampling technique. The research design used was the 

Nonequivalent Control Group Design as the experimental and the control group. 

The experimental group was treated by using play-based learning (colour mixing 

games, water games following shapes, water transformation games, and water 

pressing games in all directions). While the control group used was classical 

learning models. While the control group was treated with classical learning model 

using children's worksheet book (LKA). The cognitive abilities studied refer to 

Bloom's taxonomy including remembering, understanding, applying, analyzing, 

evaluating and creating. The instruments used were oral tests and documentation. 

Instrument validation uses expert judgment techniques and empirical tests of the 

Instrumen validation expert through pearson correlation validity. Moreover, the 

reliability test was conducted by using crocobach alpha. This research was analyzed 

by using normality, homogeneity tests and hypothesis testing t-test. 

The results of this research show that play-based learning has an effect on 

cognitive abilities in science learning for children aged 5-6 years old with the results 

of a simple paired test (sig value is 0.00 <0.05). The results of this research show 

that classical learning has an effect on cognitive abilities in science learning for 

children aged 5-6 years old with the results of a simple paired test (sig value is 0.00 

<0.05). Furthermore, the results of the independent sample t-test in the play-based 

learning group and the classical group obtain a significance value (2-tailed) of 0.000 

<0.05 in the pretest and posttest. it indicates that there is a significant difference 

between the cognitive abilities of the group using play-based learning and the 

cognitive abilities of groups using classical learning. Therefore, it can be concluded 

that the use of play-based learning is more effective than the use of conventional 

learning on the cognitive abilities of children aged 5-6 years old. Aspects of 

cognitive abilities that developed well in the play-based learning group are the 

ability to remember, apply, understand, create, and analyze. In another hand, the 

lowest aspect is the ability to evaluate. In conclusion, play-based learning can be 

used to improve cognitive abilities in children aged 5-6 years. 

 

Keywords: Play-Based Learning, Science Learning, Children's Cognitive Ability 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak yang dikatakan usia dini adalah sekelompok anak berusia 0 sampai 8 

tahun berdasarkan NAEYC (National Association for Early Childhood Education). 

Sementara Beichler dan Snowman (Yulianți, 2010: 9), anak usia dini ini mencakup 

anak usia 3 sampai 6 tahun, sedangkan Mansur (2005: 88) menganggap anak usia 

dini adalah anak yang berada pada tahap pertumbuhan dan perkembangan yang 

memiliki karakteristik yang khas. Menurut Permendikbud 137 tahun 2014, anak 

usia dini merujuk pada anak usia 0 sampai 6 tahun yang sedang berada dalam fase 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, baik secara fisik maupun 

psikis.  Disimpulkan adalah  anak usia dini ini merupakan seseorang yang sedang 

dalam proses tumbuh dan perkembangannya terjadi antara usia 0-6 tahun. Rentang 

usia 0-6 tahun ini dinamakan golden age. Golden age ini terjadi pada enam aspek 

perkembangan dapat distimulasi dengan optimal  meliputi aspek nilai agama dan 

moral, aspek fisik motorik, aspek kognitif, aspek bahasa, aspek sosial emosional, 

dan aspek seni.   

Aspek yang diteliti oleh peneliti adalah kemampuan kognitif. Lubis (2019) 

menjelaskan bahwa kemampuan kognitif adalah kemampuan memahami konsep 

atau keterampilan baru, kemampuan mempergunakan daya ingat dan 

menyelesaikan persoalan-persoalan sederhana. Kemampuan kognitif memiliki 

peran penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Kemampuan ini erat 

kaitannya dengan pengetahuan, cara berpikir, dan cara bertindak yang diperoleh 

melalui pengamatan dari suatu kejadian di sekitar anak (Sandbreg, et al., 2017:8). 

Aspek kognitif anak dapat dikembangkan melalui interaksi. Interaksi dapat 

dilakukan dengan bermain bersama sebaya maupun dengan benda-benda yang ada 

di sekitarnya. (Bresson, et al., 2022:12). Permendikbud Nomor 137 Tahun 2014 

menyebutkan bahwa perkembangan kognitif terdiri dari belajar dan pemecahan 

masalah, berpikir logis dan berpikir simbolis. Ketiga lingkup perkembangan ini 

berisi pengetahuan umum dan sains, konsep bentuk, warna, ukuran, dan pola, dan 
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konsep bilangan, lambang bilangan dan huruf. Berdasar pendapat di atas maka 

kemampuan kognitif di definisikan sebagai kemampuan untuk memecahkan 

masalah, mempergunakan daya ingat, memperoleh pengetahuan dan pemahaman.  

Persoalan Kemampuan kognitif anak di Indonesia bukanlah hal baru. Dilihat 

dari Analisis Programme forpInternational StudenttAsessment (PISA) melakukan 

survei dengan lebih dari enam ratus ribu anak dengan kategori anak berusia 15 

tahun dari lebih dari 70 negara yang memperoleh hasil berupa informasi tentang 

literasi membaca anak Indonsia sebesar 371. Disamping itu, untuk kemampuan 

matematis sebesar 379 dan kemampuan sains 398 yang berada dalam peringkat 10 

besar dari bwah (PISA, 2018:8). Menurut survei internasional TIMSS (2011), yang 

menilai matematika dan science anak kelas 4 & 8 di seluruh dunia, mencatatkan 

Indonesia di skor 411 di tahun 2003, dibandingkan dengan rata-rata internasional 

467, dan dari 46 negara yang mengikuti Indonesia menempati urutan ke 35. Tahun 

2007, TIMSS merilis hasil analisis yang menunjukkan posisi Indonesia di 36 di 

antara 49 negara dengan skor rata-rata 397. Berdasarkan hasil TIMSS 2011, 

Indonesia berada di peringkat ke-32 di antara 49 negara dengan rata-rata 397 

sedangkan skor rata-rata internasional adalah 500. Berdasarkan hasil TIMSS 2015, 

Indonesia menempati posisi ke-46 di antara 51 negara dengan skor rata-rata 397 

(Retnowati, P. & Ekayanti, A., 2020). Dilihat dari data di atas, peringkat Indonesia 

di TIMSS terus menurun sejak tahun 2003, 2007, 2011 dan 2015. Namun, menurut 

hasil TIMSS, Indonesia tidak berpartisipasi dalam studi ini pada tahun 2019 

(Mullis, et al., 2019). Hal ini ditegaskan oleh Nadiem Anwar Makarim, Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan, yang mengatakan bahwa hasil TIMSS dan PISA 

merupakan penilaian yang berharga dan menjadi panduan bagi pemerintah tentang 

bagaimana meningkatkan kualitas pendidikan selama lima tahun ke depan, dengan 

fokus pada keterampilan yang dibutuhkan siswa untuk berhasil di abad ke-21 

(Retnowati, P. & Ekayanti, A., 2020).   

Sumber rujukan lain menyebutkan bahwa di tahun 2018 kemampuan literasi 

sains dan numerasi di Provinsi Lampung khususnya di Kota Bandar Lampung dan 

Kabupaten Lampung Tengah berkategori rendah (Kadaritna, et al., 2020: 135) 

mengungkapkan. Hal ini gambaran representasi kemampuan literasi sains dan 

numerasi di provinsi Lampung. Deskripsi Permendikbud No. 104 Tahun 2014 
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menjelaskan bahwa format penilaian dan evaluasi hasil belajar guru berfokus pada 

dan menanggapi pertanyaan PISA tentang ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

evaluasi, dan produksi (Braun & Davier, 2017: 46). Oleh sebab itu, rendahnya 

kemampuan kognitif yang meliputi rendahnya skor matematika dan sains anak-

anak Indonesia disebabkan oleh kurang optimalnya stimulasi kognitif di fase 

prasekolahnya. 

Peneliti melakukan pra observasi di dua lembaga Taman Kanak-Kanak di 

Kecamatan Way Tuba didapati sejumlah permasalahan. Permasalahan tersebut 

terletak pada anak usia 5 sampai enam tahun antara lain masih kurangnya stimulasi 

kognitif dalam proses pembelajaran di kelas mereka. Informasi lain yang diperoleh 

ialah selama ini aktivitas pengenalan sains masih menggunakan pembelajaran 

klasikal. Pembelajaran klasikal yang dimaksud yaitu guru hanya mempergunakan 

buku  LKA dan kegiatan mewarnai berbagai gambar tanpa ada inovasi lainnya. 

Rendahnya kemampuan kognitif anak yang terlihat dari hasil observasi di TK 

Kartini Ramsai ditemukan bahwa dari 32 siswa yang terlibat dalam pembelajaran 

sains 12 anak atau sekitar 37% saja yang berada pada rata-rata kemampuan kognitif 

cukup tinggi 63%  masih berada pada kategori rendah pada kemampuan kognitif 

selain itu di TK Negeri Pembina Way Tuba dari 32 siswa hanya 32% atau sekitar 

10 anak saja yang berada pada rata-rata kemampuan kognitif cukup tinggi 68% 

berada pada kategori rendah. Dari keenam kemampuan  tersebut, hanya dua 

kemampuan saja yang berkembang cukup tinggi sedangkan empat di antaranya 

masih belum berkembang seperti pada aspek memahami, menganalisis, 

mengevaluasi dan mencipta. Permasalahan lain ialah kurangnya pengetahuan guru 

tentang pembelajaran sains yang inovatif dikarenakan terbatasnya informasi 

mengenai pembelajaran sains anak usia dini serta masih belum meratanya 

penerapan kurikulum 2013 di sekolah-sekolah wilayah perbatasan Lampung. 

Dampak dari kondisi tersebut ialah anak menjadi pasif dan pengalam yang minim 

membuat kemampuan kognitif mereka masih rendah. Padasal seharusnya kegiatan 

yang diberikan di kelas TK seharusnya dilakukan berbentuk permainan bukan 

hanya mengerjakan soal-soal di dalam buku majalahh. Berdasarkan kondisi 

tersebut, maka kemampuan kognitif perlu dikembangkan, salah satunya melalui 

play based learning. 
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Strategi yang dibutuhkan untuk merangsang kemampuan kognitif anak 

antara lain dengan menghadirkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif serta 

terciptanya suasana belajar dinamis dan integratif. Salah satunya melalui play based 

learning. Teori konstruktivis oleh Piaget menjadi landasan formulasi play based 

learning (Pyle, 2017 : 284). Bagian penting dari teori konstruktivis yaitu penekanan 

bermain sebagai konstruksi penting yang diperlukan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan kognitif. Teori ini memandang bahwa anak mendapatkan sebuah 

pengetahuan dengan aktif terlibat dan proses interaksi lingkungan anak dan 

membangun pengetahuan anak sendiri melalui eksplorasi ini (Piaget, 1962). Selain 

konstruktivis yang dikemukakan  Piaget, Vygotsky dalam teorinya social cognitive 

learning mengungkapkan bahwa melalui bermain, anak-anak menumbuhkan 

kemampuan konseptual, pengetahuan tentang dunia, dan pemikiran abstrak anak. 

Pembelajaran dan perkembangan anak sangat dipengaruhi oleh budaya di mana 

individu tersebut hidup dan berada dalam siklus interaksi yang anak ikuti dan amati 

dalam lingkungan terdekatnya (Vygotsky, 1979 : 103). Vygotsky memandang 

bahwa anak belajar dari sosial melalui interaksi dengan teman sebaya, keluarga, 

dan tetangga akan secara tidak langsung mental anak menghubungkan anak dengan 

apa yang diperlajari dari orang lain  (Suyanto, 2005 : 106).  Kolb (Clark, 2016:30) 

empat tahap pembelajaran agar pembelajaran efektif ialah pengamatan melalui 

benda konkret, konseptualisasi abstrak dan eksperimen aktif. Oleh sebab itu, 

kegiatan belajar yang  mampu mengarahkan anak pada pengalaman konkret, 

pengamatan, dan penyelidikan salah satunya melalui pembelajaran sains.  

Penelitian yang disampaikan oleh  Dhieni, Fardiah, Murwani, (2019) dengan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis sains mengalami 

peningkatan setiap siklus nya pada kemampuan kognitif anak kelompok B. 

Penelitian lain oleh Poppyariyana dan Munajat (2020 : 126) juga mengungkapkan 

bahwa permainan berbasis sains  memniliki dampak yang berarti untuk berpikir 

logis anak. Hal ini juga dibuktikan dengan hasil analisis TC Negeri Pembina Sragen 

B. Dampak pendidikan sains terhadap berpikir logis anak. Nilai mean sebesar 6,99 

dan tingkat signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa permainan sains berpengaruh 

terhadap berpikir logis anak. Dari semua permainan yang dilakukan dalam 

penelitian ini, anak-anak paling menikmati tes konsep udara. Anak-anak 
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berpartisipasi dalam permainan membangun roket dengan balon dan bereksplorasi 

secara bebas dengan sangat antusias. Hasil penelitian Kuru dan Akman (2017: 183) 

menyebutkan bahwa pembelajaran sains yang diberikan pada tahap prasekolah 

mampu meningkatkan keterampilan proses sains, memperoleh keterampilan afeksi, 

psikomotorik serta meningkatkan rasa ingin tahu, keterbukaan pikiran, dan 

membantu anak memahami diri dan lingkungannya. Pembelajaran sains dikenalkan 

pada anak ialah terkait fenomena-fenomena sederhana di sekitar anak. 

Pembelajaran ini akan lebih efektif apabila dikemas melalui aktivitas bermain. 

Edward, et al (2017: 5) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kegiatan belajar 

berbasis bermain merupakan kegiatan berbasis intelektual, menyenangkan dan 

dipenuhi makna-makna yang berarti bagi anak Karen di dalamnya terkandung 

kegiatan meta kognisi yang dimana anak memiliki aturan sendiri dan guru menjadi 

pengawas saja.  

Play based learning dikenal sebagai pembelajaran yang berfokus pada 

perkembangan, minat, dan kemampuan anak-anak melalui penataan pengalaman 

belajar akademik yang menarik dan sesuai dengan perkembangan (Pyle & DeLuca, 

2017 : 12). Penelitian yang dilakukan oleh Pyle dan Daniels (2017: 280) 

menunjukkan hasil berupa penggunaan play based learning menghasilkan 

pengalaman belajar yang lebih efektif dan mendalam bagi siswa daripada 

pembelajaran yang menggunakan instruksi langsung dan permainan bebas. Play 

based learning memberikan kebebasan kepada anak untuk mengeksplorasi, 

membuat kesalahan, menyelidiki dan mencoba-coba (Taylor, dkk, 2019 : 13). Hasil 

penelitian Taylor, dkk (2019 : 15) memaparkan bahwa implementasi play based 

learning yang paling efektif adalah bermain kolaboratif yaitu permainan yang 

dipandu orang dewasa yang difungsikan sebagai jalan tengah antara permainan 

bebas dan pengajaran langsung. Pada implementasinya, kegiatan bermain 

kolaboratif menempatkan anak-anak sebagai aktor utama. Anak-anak masih 

memiliki kebebasan dan pilihan untuk mengarahkan permainan anak sendiri, 

namun peran pendidik kemudian memfasilitasi percakapan, bermain bersama, 

menawarkan pertanyaan untuk mempertimbangkan perspektif yang berbeda, dan 

memberikan cara atau bantuan untuk melanjutkan permainan atau bagaimana 

menggunakan materi yang tersedia. Dengan kegiatan yang menyenangkan seperti 



6 
 

bermain inilah anak mendapatkan pengalaman belajar yang tak terlupakan serta 

aspek kognitifnya akan terstimulasi. Nyatanya metode bermain masih jarang 

digunakan dalam pembelajaran sains di TK Negeri Pembina Way Tuba maupun di 

TK Kartini Ramsai Kecamatan Way Tuba padahal metode bermain mampu 

membuat anak terlibat aktif dalam eksplorasi anak.  

Permasalahan di atas, maka diperlukan penelitian lebih mendalam. Peneliti 

tertarik dalam melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Play Based 

Learning terhadap Kognitif Anak pada pembelajaran sains di Kecamatan Way Tuba 

Tahun Ajaran 2021/2022”, dengan adanya penelitian ini diharapkan kemampuan 

kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina Way Tuba maupun di TK 

Kartini Ramsai Kecamatan Way Tuba dapat meningkat dengan menggunakan play 

based learning pada pembelajaran sains. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Adapun identifikasi masalah pada penelitian adalah : 

1. Rendahnya kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina 

Way Tuba dan TK Kartini Ramsai terlihat dari hasil observasi bahwa di TK 

Kartini Ramsai hanya  37% dan di TK Negeri Pembina Way Tuba hanya 32% 

saja yang berada pada rata-rata kemampuan kognitif cukup tinggi pada kategori 

mengingat, memahami, menganalisis, menerapkan, mengevaluasi, dan 

mencipta. 

2. Guru masih menggunakan metode pembelajara klasikal terfokus lembar kerja 

sekolah (LKS) sehingga kurang memancing rasa ingin tahu dan kesempatan 

eksplorasi anak. 

3. Play based learning masih jarang digunakan guru dalam pembelajaran sains 

karena persepsi guru yang memandang bahwa metode yang dianggap sudah 

mengembangkan kemampuan kognitif anak yaitu metode berceramah dan 

tanyajawab.  

4. Masih kurangnya pengetahuan guru tentang pembelajaran sains yang inovatif 

dikarenakan terbatasnya informasi mengenai pembelajaran sains anak usia dini 

serta masih belum meratanya penerapan kurikulum 2013 di sekolah-sekolah 

wilayah perbatasan Lampung. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi 

dengan persoalan yang berhubungan dengan model pembelajaran yang telah 

digunakan guru di kelas yaitu masih menggunakan model klasikal, terdapat maslah 

kemampuan kognitif anak yang terbilang rendah dan penggunaan play based 

learning yang masih jarang digunakan dalam pembelajaran sains.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasar pada uraian batasan masalah tersebut sehingga rumusan masalah 

pada penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana pengaruh play based learning terhadap kemampuan kognitif pada 

pembelajaran sains pada anak usia 5-6 tahun di Kecamatan Way Tuba? 

2. Bagaimana  pengaruh pembelajaran klasikal terhadap kemampuan kognitif 

pada pembelajaran sains pada anak usia 5-6 tahun di Kecamatan Way Tuba? 

3. Adakah perbedaan kemampuan kognitif antara kelompok belajar yang 

menggunakan play based learning dan kelompok belajar yang menggunakan 

pembelajaran klasikal? 

4. Aspek kognitif yang berkembang dengan penerapan play based learning pada 

pembelajaran sains anak usia 5-6 tahun di Kecamatan Way Tuba 

 

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui : 

1. Pengaruhh play based learning terhadap kemampuan kognitif pada 

pembelajaan sains anak usia 5-6 tahun di Kecamatan Way Tuba 

2. Pengaruh pembelajaran klasikal terhadap kemampuan kognitif pada 

pembelajaran sains pada anak usia 5-6 tahun di Kecamatan Way Tuba 

3. Perbedaan kemampuan kognitif antara kelompok belajar yang menggunakan 

play based learning dan kelompok belajar yang menggunakan pembelajaran 

klasikal 

4. Mendeskripsikan aspek kognitif yang berkembang dengan penerapan play 

based learning pada pembelajaran sains anak usia 5-6 tahun di Kecamatan Way 

Tuba 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menjadi acuan bagi pendidik untuk memberikan pengajaran 

menggunakan pembelajaran berbasis bermain (play based learning) 

untuk kemampuan kognitif dalam pembelajaran sains untuk anak 

prasekolah. 

b. Memberikan konstribusi untuk pengembangan metode pengajaran 

bagi pendidikan anak usia dini.. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Diharapkan akan menjadi dasar dan referensi bagi lembaga taman 

kanak-kanak untuk memberikan pembelajaran yang menarik dan inovatif 

melalui permainan saina. Karena pembelajaran sains melalui play based 

learning melalui sumber belajar manarik, suasana yang kondusif dan 

model pembelajaran yang tepat dalam peningkatan kemampaun kognitif 

pada anak dapat diperoleh dengan tepat.  

b. Bagi Siswa 

1. Meningkatnya keterampilan kognitif anak usia dini yang 

diperoleh melalui play based learning. 

c. Bagi Pendidik 

1. Menambah variasi model pembelajaran dalam proses 

pembelajaran. 

2. Mengetahui pengaruh play based learning terhadap 

kemampuan kognitif anak.  

3. Diharapkan temuan-temuan penelitian ini akan menjadi 

pertimbangan bagi dunia pendidikan. 

4. Sebagai upaya meningkatkan hasil pembelajaran dengan aspek-

aspek perkembangan anak. 

5. Meningkatkan kapasitas pendidik untuk mengembangkan 

metode pembelajaran yang digunakan oleh anak-anak. 
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